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Perjanjian Jual beli tanah adalah salah satu perjanjian yang tidak dapat dilakukan cukup dengan dibawah
tangan. Kepastian hukum dalam perjanjian jual beli tanah mengakibatkan perlu adanya kekuatan hukum
pada pembuktian dalam perjanjian jual beli dengan objek hak atas tanah. Umumnya perjanjian jual beli
tanah dilakukan dihadapan Pejabat yang berwenang yakni Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Namun
yang terjadi dalam Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Utara Nomor 586/Pdt.G/2020/PN.Jkt.Utr perjanjian
jual beli tanah dibawah tangan ini di sahkan oleh pengadilan, yakni para pihak Penjual dan Pembeli
melakukan perbuatan hukum perjanjian jual beli tanah tidak dihadapan pejabat yang berwenang. Untuk itu,
permasal ahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah mengenal kekuatan hukum perjanjian jual beli
tanah dibawah tangan terhadap peralihan hak atas tanah yang terjadi serta penyelesaian pada peralihan hak
atas tanah. Berdasarkan Putusan Hakim pembeli mendapatkan perlindungan hukum sebagai pembeli yang
beritikad baik, namun kepastian hukum pembeli atas tanah yang seharusnya menjadi kepemilikan nya
tidak tercapai. Dari hasil studi, dapat dijelaskan bahwa dalam perjanjian jual beli dibawah tangan yang
dinyatakan sah tidak dapat memberikan kepastian hukum terhadap pembeli sebagai dasar peralihan hak atas
tanah. Selain itu penyelesaian eksekusi terhadap tanah tersebut tidak dapat dilakukan. Penelitian hukum
doktrinal ini mengkaji bahan-bahan hukum sekunder melalui studi kepustakaan yanhg didukung dengan
wawancara, selanjutnya penelitian ini mengenai Kekuatan Hukum perjanjian jual beli tanah dibawah
tangan terhadap peralihan hak atas tanah dan penyelesaian pada putusan yang telah disahkan pengadilan di
analis secarakualitatif.

...... Land sale and purchase agreement is one of the agreements that cannot be done simply under the hand.
Legal certainty in the land sale and purchase agreement results in the need for legal force in proof in the sale
and purchase agreement with the object of land rights. Generally, land sale and purchase agreements are
made before an authorized official, namely the Land Deed Official (PPAT). However, what happened in the
North Jakarta District Court Decision Number 586/Pdt.G/2020/PN.Jkt.Utr was that this underhand land sale
and purchase agreement was legalized by the court, namely the Seller and Buyer parties carried out the legal
action of the land sale and purchase agreement not before an authorized official. For this reason, the issues
raised in this research are regarding the legal force of the land sale and purchase agreement under the hands
of the transfer of land rights that occur and the settlement of the transfer of land rights.<span style="font-
size: 13.008px;">Based on the Judge's Decision, the buyer getslegal protection as a good faith buyer, but
the buyer'slegal certainty over the land that should be his ownership is not achieved. From the results of the
study, it can be explained that the underhand sale and purchase agreement which is declared valid cannot
provide legal certainty to the buyer as the basis for transferring land rights. In addition, the settlement of
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execution against the land cannot be done. This doctrinal legal research examines secondary legal materials
through literature studies which are supported by interviews, then this research on the Legal Power of land
sale and purchase agreements under the hands of the transfer of land rights and the settlement of court-
approved decisions is analyzed qualitatively.



